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	ABSTRACT

	
	Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang valid. Pengembangan bahan ajar menggunakan rancangan penelitian Research and Development (R&D) sampai pada uji coba terbatas. Validitas bahan ajar ditentukan berdasarkan hasil validasi oleh empat validator terdiri atas tiga orang dosen ahli dan satu orang guru IPA. Validitas bahan ajar diperoleh berdasarkan kualitas isi, kebenaran dan kedalaman konsep, kelayakan bahasa serta kualitas kelengkapan. Bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penilaian oleh validator, persentase setiap aspek yang diperoleh minimal 81.25% dengan kriteria minimal valid, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan telah memenuhi syarat valid untuk digunakan dalam pembelajaran.
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1. Pendahuluan 
Sekolah Menengah Pertama atau SMP adalah pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar. Ditingkat SMP pendidikan dan pembelajaran  memberikan penekanan awal dalam menyiapkan generasi untuk bisa mampu menghadapi revolusi industri. Jika suatu bangsa mengharapkan kemajuan di bidang pendidikan, maka harus ada upaya untuk mengembangkan potensi dan bakat diri peserta didik melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran menentukan keberhasilan belajar siswa yang didukung dengan sumber belajar yang optimal. Kurangnya minat belajar siswa merupakan suatu faktor sumber belajar yang kurang menarik untuk dipelajari.
Mewujudkan terciptanya pembelajaran, maka pendidikan di Indonesia mengalami penyempurnaan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 lebih menekankan siswa berperan aktif untuk mencari konsep serta mengkonstruksi pengetahuannya melalui pengalaman belajar. Penerapan pendekatan saintifik pada kurikulum 2013 diharapkan dapat menunjang eksistensi kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran IPA dan pendidikan nasional dalam menciptakan generasi yang unggul.
Berdasarkan hasil wawancara observasi dengan guru IPA  di SMP Negeri 1 Kabila sudah menerapkan kurikulum 2013. Pembelajaran IPA menggunakan kegiatan Tanya-jawab, berdiskusi dan praktikum. Berbagai macam metode masih dianggap tidak efektif karena 50% siswa tidak lulus KKM pada evaluasi pelajaran IPA, khususnya biologi. Hal ini didukung pernyataan oleh siswa 70% siswa bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, terutama materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Banyaknya siswa yang tidak tuntas pada materi ini dikarenakan banyaknya materi yang perlu dihafalkan dan konsep yang sulit dipahami. Proses pembelajaran dalam penyampaian materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan perlu diperhatikan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.
	Salah satu hal  penting yang berpengaruh dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar, sehingga itu dilakukan pengembangan bahan ajar yang berbasis inkuiri pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan materi agar menjadi bahan ajar yang mudah dipahami. Hasil penelitian Yuliati (2013) menyimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar akan melatih kemampuan berpikir tinggi pada siswa yang menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dengan siswa yang menggunakan bahan ajar dalam buku sekolah. 
	Model pembelajaran inkuiri yang dikembangkan dalam bahan ajar ini merupakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing merupakan model yang akan membelajarkan peserta didik secara langsung, dimana peran guru mengendalikan keseluruhan proses interaksi dan menjelaskan prosedur yang dilakukan siswa. Kegiatan siswa dalam bahan ajar menggunakan model pembelajaran  inkuiri terbimbing. Peserta didik akan berperan aktif dan dibimbing mengerjakan tugas oleh guru yang mendampingi. Sejalan dengan hal ini, Ikhsan dkk (2016) dalam hasil penelitiannya mengemukakan modul berbasis inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan kelas yang menggunakan buku pembelajaran disekolah. Bahan ajar yang dikembangkan secara sistematis mengikuti langkah-langkah pembelajaran berdasarkan model pembelajaran yang digunakan diharapkan dapat diaplikasikan secara praktis dan efektif menunjang proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar berbasis model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang dikembangkan dilihat dari kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.

2. Metodologi
2.1 Jenis Penelitian
		Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada desain  penelitian Research and Developmnt (R&D) oleh Sugiyono (2017).
2.2 Tempat dan waktu penelitian
		Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kabila, pada bulan Agustus – November 2018.
2.3 Sasaran penelitian
		Sasaran penelitian dilakukan adalah siswa SMP Negeri 1 Kabila kelas VIIIE berjumlah 10 orang untuk uji coba skala terbatas.
2.4 Prosedur penelitian
		Prosedur penelitian ini terdiri atas dua tahapan yaitu tahapan pengembangan dan tahapan uji coba. Kedua tahapan ini mengacu pada prosedur penelitian pengembangan. Tahapan metode research and development (R&D) yaitu, potensi masalah, pengumpulan informasi, desain produk, validasi produk, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, bahan ajar. Rancangan penelitian R&D disajikan pada gambar 1
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Gambar 1. Langkah-lanmgkah Penelitian R&D  (Sugiyono,2017)
2.5 Instrumen pengumpulan data
		Instrument penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah: Lembar validasi dan angket respon siswa.

2.6 Teknik analisis data
		Teknik analisis data yang digunakan untuk analisis data adalah: analisis data validasi dan analisis data angket respon siswa;

3. Hasil dan Pembahasan
      Hasil
3.1 Hasil analisis validitas bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
Tabel 1. Hasil Persentase Validasi Bahan Ajar
	No
	Aspek
	Hasil Skor Validator
	Jumlah
	Persentase
(%)
	Kriteria

	
	
	V1
	V2
	V3
	V4
	
	
	

	1
	Kualitas isi
	4
	3
	3
	4
	14
	87.5
	Sangat valid

	2
	Kebenaran konsep
	4
	3
	4
	4
	15
	93.75
	Sangat valid

	3
	
Kedalaman konsep

	3
	3
	3
	4
	13
	81.25
	Valid

	4
	Kelayakan bahasa
	4
	3
	3
	4
	14
	87.5
	Sangat valid

	5
	Kualitas kelengkapan/bahan penunjangi
	3
	3
	3
	4
	13
	81.25
	Valid



	Tabel 1 menunjukkan hasil validasi bahan ajar oleh dosen ahli bahwa pada aspek 1 kualitas isi, aspek 2 kebenaran konsep, aspek 4 kelayakan bahasa bahan ajar memperoleh kriteria sangat valid pada rentang skor 86%-100% sedangkan pada aspek 3 kedalaman konsep dan aspek 5 kualitas kelengkapan memperoleh kriteria valid pada rentang skor 71%-85%. Hasil validasi bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing oleh validator, pengembangan produk ini mendapatkan nilai tertinggi karena dikembangkan sesuai dengan kompetensi peserta didik dan pemilihan model pembelajaran yang sesuai yaitu berbasis inkuiri terbimbing. Hasil penilaian oleh 4 orang validator yaitu dosen ahli 1, dosen ahli 2, dosen ahli 3 dan Praktisi memperoleh skor setiap aspek berkisar antara 81.25% - 93.75%. Skor ini jika dikonversi pada rentang skor kriteria bahan ajar menunjukkan bahwa produk bahan ajar berbasis inkuiri yang dikembangkan memperoleh kriteria minimal valid.

3.2 Penilaian observer terhadap respon siswa











Gambar 2 Hasil Analisis Respon Siswa
*Keterangan:
	1
	Secara keseluruhan cara mengajar guru pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan adalah cara yang baru dari pada sebelumnya

	2
	Saya lebih tertarik dengan kegiatan pembelajaran berdasarkan masalah dan berbagai tugas dari pada kegiatan sebelumnya

	3
	Cara mengajar guru pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berbeda seperti cara mengajar guru sebelumnya

	4
	Saya lebih termotivasi dengan cara mengajar guru menampilkan gambar-gambar yang menarik dalam bahan ajar.

	5
	Saya lebih mendapatkan banyak ilmu dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekarang

	6
	Saya dapat lebih memahami materi dengan cara mengajar yang diterapkan guru

	7
	Saya sangat tertarik dan menyukai pembelajaran seperti yang diterapkan guru

	8
	Saya  mengerti cara merumuskan masalah

	9
	Saya  mengerti cara mengajukan pertanyaan dari sebuah masalah yang diberikan guru

	10
	Saya senang sekali karena dalam pembelajaran ini saya dapat menghasilkan karya dalam menyelesaikan masalah

	11
	Kegiatan menyelesaikan masalah yang ditugaskan oleh guru membuat saya lebih termotivasi untuk terus belajar

	12
	 Bahasa yang digunakan guru mudah dipahami

	13
	Istilah-istilah ilmiah yang ada dalam bahan ajar yang digunakan guru  ini mudah dipahami



Gambar 1 menunjukkan hasil pengelolaan kelas oleh guru pertemuan 4 pada aspek 1,2,4,5,6,7,8,9,10,11,12 dan 13 memperoleh kriteria  sangat baik pada rentang skor persentase 81%-100% sedangkan pada aspek 3 memperoleh kriteria cukup pada rentang skor persentase 41%-60%. Tetapi ada salah satu aspek pernyataan menghasilkan respon yang kurang dari siswa yaitu pernyataan 3 yaitu “cara mengajar guru pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berbeda seperti cara mengajar guru sebelumnya” memperoleh respon 51.8%. Pernyataan 6 yaitu “ saya dapat lebih memahami materi dengan cara mengajar yang diterapkan guru” memperoleh respon 100% hal ini menunjukkan seluruh peserta didik lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuri terbimbing dan diharapkan akan dilanjutkan pada materi selanjutnya menggunakan model-model pembelajaran yang menarik untuk siswa.


Pembahasan
Bahan ajar yang dikembangkan sudah melalui observasi awal pada guru dan siswa SMP Negeri 1 Kabila. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui potensi dan permasalahan yang ada disekolah khususnya pada mata pelajaran IPA belum mempunyai bahan ajar masih dalam bentuk buku paket dan ketersediaanya hanya pada satu buku tersebut. Hasil wawancara siswa kelas IX yang telah menerima materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas VIII belum sepenuhnya mengerti gambar yang dicantumkan dalam buku paket dan kurangnya sumber bacaan pada buku lainnya. Penulis melakukan studi literatur yang berkaitan dengan hasil penelitian dan buku teks pengembangan bahan ajar yang valid, praktis dan efektif. Suatu produk dapat digunakan sesuai dengan tujuannya memerlukan uji validitas. Validitas merupakan penilaian terhadap rancangan suatu produk. Menurut Sugiyono  (2016) “Validasi produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang dihasilkan”. Oleh karena itu, kelayakan produk (bahan ajar) yang dikembangkan tidak dapat digunakan dalam proses pembelajaran jika belum melalui proses validasi oleh validator. Produk yang telah divalidasi lalu dihitung dan dianalisis menentukan apakah memenuhi kriteria atau tidak. 
Gambar 1 menunjukkan hasil respon siswa siswa terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan bahan ajar inkuri terbimbing pada setiap pernyataan memperoleh persentase berkisar antara 51.8% - 100%. Tetapi ada beberapa pernyataan menghasilkan respon yang kurang dari siswa yaitu pernyataan 3 yaitu “cara mengajar guru pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berbeda seperti cara mengajar guru sebelumnya” memperoleh respon 51.8%. hal ini berarti sebagian siswa mengatakan bahwa cara mengajar guru materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbeda dengan cara mengajar guru sebelumnya dan sebagian siswa memberikan respon tidak berbeda dengan cara guru mengajar sebelumnya. Tetapi, pada pernyataan 6 yaitu “ saya dapat lebih memahami materi dengan cara mengajar yang diterapkan guru” memperoleh respon 100%, hal ini menunjukkan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan memudahkan siswa untuk memahami materi yang diajarkan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Bahan Ajar berbasis Inkuiri Terbimbing materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan pada kelas VIIIE SMP Negeri 1 Kabila sudah memenuhi kelayakan dan dapat digunakan dalam kelas berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Pengembangan bahan ajar berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penilaian oleh validator ahli, persentase setiap aspek yang diperoleh hasil antara 81.25% - 93.75%  dengan kriteria minimal valid, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.
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